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ABSTRACT 

Supervision Influence, Working Motivation And Organization Culture For Working 
Efectiviness Staffs At "Management OfWatersheed Area And Mamasa Protected 

Forest Center" 

SEMUEL 

email : semueleduard@gmail.com 

Graduate Studies Program Indonesia Open University 

The aim/purposes of this observe are to analize the influence of supervision, the influence of 
working motivation, the influence of organization cultures for staffs efectiviness at 
"Management of watersheed area and mamasa protected forest center" and analize the 
influence of supervision working motivation and organization cultural all together for staffs 

effectivity at "Management of watersheed area and mamasa protected protected forest center" 

the respondences are 59 people using technigue samples non probability sample with purposive 
sampling ways. Data collected with questioner method that analized using doble linear 
regression analized with confidence level (a) 5%. Using quantitative method observe. 

The result method shows that supervision, working motivation and organization culture do by 
posit ive influence and signify with staffs working efectiviness at "Management of watersheed 

area and mamasa protected forest center" it shows that the higher supervision level, working 

motivation and organization culture, so that it can be increase working efectiviness that 
produce by the staffs otherwise if there are not supervision, working motivation and 
organization culture, it can decrease staffs effectiveness working at "Management of 
watersheed area and mamasa protected forest center" 

Key Words: Supervision, working motivation staffs, organizational culture and working 
eff ectiviness. 
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ABSTRAK 

Pengaruh Pengawasan, Motivasi Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas 
Kerja Pegawai Di Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Dan Hutan Lindung 

Lariang Mamasa 

SEMUEL 

email : semueleduard@gmail.com 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

ii 

Penelitian ini bertujuan untuk:: menganalisis pengaruh pengawasan, pengaruh motivasi kerja, 
pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas kerja pegawai di Balai Pengelolaan Daerah 
Aliran Sungai dan Hutan Lindung Lariang Mamasa dan menganalisis pengaruh pengawasan, 
motivasi kerja dan budaya organisasi secara bersama-sama terhadap efektivitas kerja pegawai 
di Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Hutan Lindung Lariang Mamasa. Jurnlah 
responden sebanyak 59 orang dengan teknik pengambilan sampel Non Probability Sample 

dengan cara purposive sampling. Data yang dikumpulkan dengan metode kuesioner yang 
dianalisis menggunakan analisis regresi tinier berganda dengan memakai tingkat kepercayaan 
(a) 5%. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan, motivasi kerja dan budaya 
organisasi yang dilakukan berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 
kerja pegawai di Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Hutan Lindung Lariang Mamasa, 
hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengawasan, motivasi kerja dan budaya organisasi 
yang dilakukan maka akan dapat meningkatkan efektifitas kerja yang dihasilkan pegawai, 
demikian pula sebaliknya apabila pengawasan, motivasi kerja dan budaya organisasi tidak 
dilaksanakan maka akan menurunkan efektivitas kerja pegawai di Balai Pengelolaan Daerah 
Aliran Sungai dan Hutan Lindung Lariang Mamasa 

Kata Kunci : Pengawasan, Motivasi Kerja, Budaya Organisasi dan Efektivitas Kerja 
Pegawai 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Deskripsi Tempat Penelitian 

Penelitan dilakukan pada Kantor BPDASHL Lariang Marnasa, Jalan Abdul 

Malik Pattana Endneg No. 90 Mamuju. Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan 

Hutan Lindung Lariang Mamasa adalah Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Daerah 

Aliran Sungai yang berada di abwah dan beratanggungjawab kepada Direktorat 

Jenderal Pengendalian DAS dan Hutan Lindung. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.IO/Menlhk/Setjen/OTL.01112016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai 

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Hutan Lindung, BPDASHL Lariang Mamasa 

mempunyai tugas : melaksanakan penyusunan rencana, pelaksanaan rehabilitasi hutan 

dan lahan serta konservasi tanah dan air, pengembangan kelembagaan, pengendalian 

kerusakan perairan darat dan evaluasi pengelolaan DAS dan hutan lindung. 

Visi Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Hutan Lindung Lariang 

Mamasa adalah "Mewujudkan Balai Pengelolaan DASHL Lariang Mamasa sebagai 

sumber pelayan Data dan Informasi tentang Pengelolaan DAS yang optimal, bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat di satuan Wilayah Pengelolaan (SWP) DAS 

Lariang Mamasa". 

Sedangkan Misi Balai Pengelolaan DASHL Lariang Marnasa adalah 

"Memulihkan, mempertahankan, rneningkatkan fungsi hutan dan lahan melalui Sistem 

Perencanaan Pengelolaan DAS, Pembuatan Model Pengelolaan DAS dan 

Pengembangan Kelembagaan serta Pemantauan dan Evaluasi Pengelolaan DAS, guna 
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meningkatkan partisipasi dan kesejahteraan masyarakat di SWP DAS Lariang 

Mamasa". 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.IO/Menlhk/Setjen/OTL.0/l/2016tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai 

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Hutan Lindung, BPDASHL Lariang Mamasa 

mempunyai tugas : melaksanakan penyusunan rencana, pelaksanaan rehabilitasi hutan 

dan lahan serta konservasi tanah dan air, pengembangan kelembagaan, pengendalian 

kerusakan perairan darat dan evaluasi pengelolaan DAS dan hutan lindung.Sedangkan 

fungsinya adalah sebagai berikut : 

1. Penyusunan rencana pengelolaan daerah aliran sungai clan hutan lindung; 

2. Penyusunan rencana teknik rehabilitasi hutan dan lahan serta konservasi tanah 

dan air; 

3. Pengembangan model pengelolaan daerah aliran sungai dan hutan lindung; 

4. Pelaksanaan rehabilitasi hutan dan lahan serta konservasi tanah dan air; 

5. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan reklamasi hutan, kerusakan perairan 

darat dan pengelolaan hutan lindung; 

6. Pemantauan dan evaluasi pengelolaan daerah aliran sungai dan hutan lindung; 

7. Pengembangan kelembagaan; 

8. Penyusunan dan penyajian informasi pengelolaan daerah aliran sungai dan 

hutan lindung; 

9. Pelaksanaan urusan tat a usaha dan rurnah tangga Balai. 
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2. Pengawasan, Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi di BPDASHL Lariang 

Mamasa 

Berdasarkan basil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa 

bentuk pengawasan, motivasi kerja dan budaya organisasi yang ada di BPDASHL 

Lariang Marnasa dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pengawasan terhadap Kinerja pegawai di BPDASHL Lariang Mamasa 

Bentuk-bentuk pengawasan yang dilakukan di BPDSAHL Lariang Mamasa guna 

meningkatkan kinerja karyawan agar tetap baik adalah sebagai berikut : 

1. Pegawai diharuskan melakukan absensi sebelum memulai pekerjaan setiap 

pagi sebelum pukul 07.30 Wita. 

2. Pegawai tidak diperbolehkan meninggalkan ruangan kantor kerja sewaktu jam 

kerja, kecuali mendapatkan izin dari kepala seksi. 

3. Pegawai yang keluar dengan alasan yang diperbolehkan diharuskan membuat 

surat izin dan diserahkan kepada bagian kepegawain pada hari yang sama. 

4. Pimpinan melakukan inspeksi lapangan ke setiap bagian untuk memastikan 

pegawai ad.a dalam ruangan kerja masing-masing. 

5. Pegawai diharuskan mengisi absensi sewaktu jam kerja berakhir setiap hari 

minimal pada pukul 16.00 Wita. 

b. Motivasi kerja terhadap Kinerja pegawai Pegawai BPDASHL Lariang Mamasa. 

Bentuk-bentuk motivasi kerja yang dilakukan di BPDSAHL Lariang Mamasa 

guna meningkatkan kinerja karyawan agar tetap baik adalah sebagai berikut : 

1. Berupaya membayarkan gaji dan tunjangan kinerja pegawai tepat waktu. 

2. Menyediakan kotak saran di ruangan per setiap seksi untuk pegawai 

menyuarakan kritik dan saran yang lebih baik untuk Kantor BPDASHL 

Lariang Mamasa. 
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3. Memberikan cu ti tiap tahun selama 12 hari kerja sehingga pegawai tidak 

menjadi jenuh. 

4. Pegawai mendapatkan tunjangan kinerja setiap bulan sesuai dengan kehadiran 

kerja. 

5. Pegawai mendapatkan uang makan setiap bulan. 

c. Budaya organisasi terhadap Kinerja Pegawai BPDASHL Lariang Mamasa 

Bentuk-bentuk budaya organisasi yang dilakukan di BPDSAHL Lariang Mamasa. 

Dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan agar tetap baik: adalah sebagai 

berikut: 

1. Para Pegawai melakukan absensi dengan system finger print sebanyak dua 

kali dalarn sehari 

2. Para Pegawai harus membuat laporan harian pekerjaan yang dilakukan setiap 

hari kerja. 

3. Para pegawai harus membuat surat-surat perijinan apabila pada saat jam kerja 

pegawai ad.a kepentingan diluar kantor. 

B. Deskripsi Karakteristik Responden 

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keragarnan dari responden 

berdasarkan jenis kelamin. tingk:at pendidikan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

gambaran secara jelas mengenai kondisi dari responden dan kaitannya dengan masalah dan 

tujuan dari dilakukannya penelitian. Pengisian kuisioner yang dilakukan oleh responden 

tidak perlu mencantumkan identitas pribadi atau nama sehingga infonnasi yang diberikan 

oleh responden terjaga kerahasiaannya. 
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1. Data Responden Menurut Jenis Kelamin 

Datajenis kelamin responden pada Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Data Responden Menurut Jenis Kelamin 

Kategori Frekuensi Persentase (0/o) 

Lal<i-Laid 35 59.3 
Perempuan 24 40.7 
Total 59 100.0 

Sumber: Data Pnmer, 2019 

Karakteristik responden bila dilihat dari jenis kelamin pada tabel 4.1 diatas, 

responden responden dengan kategori laki-laki sebanyak 35 orang dengan nilai 

persentase sebesar 59,3% dan responden dengan jenis perempuan sejumlah 24 orang 

dengan nilai persentase sebesar 40, 7%. Dari data diatas responden didominasi dengan 

kategori jenis laki-laki yaitu sebsar 59,3%. Hal tersebut karena pegawai yang ada di 

BPDASHL Lariang Mamasa lebih dibutuhkan jenis laki-laki karena sebagian besar 

jenis pekerjaan yang dihadapi hanya dapat dilakukan oleh laki-laki. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Adapun gambaran karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan di 

tampilkan sesuai Tabet 4.2 dibawah ini. 

Tabel 4.2 Data Responden Berdasarkan Pendldikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Prosentase (0/o) 

Pendidikan Ma~ister (S2) 4 6.8 

Pendidikan Sariana IS I) 44 74.6 

Pendidikan Diploma (D3) 2 3.4 

Pendidikan SLTA/Sederaiat 9 15.3 

Jumlah keseluruhan 59 100.0 
Sumber: Hasil Pengolahan Kues1oner, 2019 

Berdasarkan Tabe 4.2. di atas tampak bahwa, tingkat pendidikan responden 

terdiri atas empat tingkat pendidikan, dari hasil pengolahan data responden dengan 

tingkat pendidikan Magister (S2) dengan jumlah 4 orang dengan prosentase 6.8 o/o. 
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responden dengan Sarjana (SI) dengan jumlah 44 orang dengan prosentase 74.6 o/o. 

responden yang tingkat pendidikan diploma dengan jumlah 2 orang dengan prosentase 

3.4 %. Responden dengan tingk:at pendidikan SLTA/sederajat denganjumlah 9 orang 

dengan prosentase 15.3 o/o. Berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan responden 

sebagian responden adalah tingkat pendidikan Sarjana (Sl) yaitu sebesar 74.6 o/o. Hal 

ini tersebut dikarenakan pegawai BPDASHL Lariang Mamasa yang diterima atau lebih 

dibutuhkan adalah pegawai dengan tingkat pendidikan Sarjana (S 1 ). 

C. Statistik Deskriptif 

1. Deksripsi variabel pengawasan 

Pengawasan merupakan suatu tindakan pemantauan atau pemeriksaan kegiatan 

perusahaan/instansi untuk menjamin pencapaian tujuan sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan sebelumnya dan melakukan tindakan korektif yang diperlukan untuk 

memperbaiki kesalahan-kesalahan yang ada sebelumnya. 

Deskripsi variabel pengawasan akan menggambarkan penilaian terhadap 

jawaban responden terhadap empat variable pengawasan dalam bentuk 4 item 

pertanyaan yang menunjukkan indikator dari variabel tersebut. Tabet 4.3 

menggambarkan penilaian responden terhadap variabel pengawasan berdasarkan basil 

pengolahan data sebagai berikut. 

Tabel 4.3. Distnbusi Frekuensi Variabel Pengawasan 

Distribusl Jawaban Responden 

SS s N TS STS 
Indikator s 4 3 2 1 Skor "'· Mean 

F % F % F % F 'Vo F % 
P _Preventif (X 11) 17 28,8 17 28,8 25 42,4 0 0 0 0 228 23,90 3,86 

P _Repressif(X\2) I 1.1 58 98,3 0 0 0 0 0 0 237 24,84 4,02 

P_Jntem(Xl3) 5 '·' 54 91,5 0 0 0 0 0 0 241 25,26 4,08 

P _Ekstern (Xl4) 12 20,3 47 79,7 0 0 0 0 0 0 248 26,00 4,20 

Total Variabel Pengawasan 954 100,00 4.04 

Sumber : data primer, diolah 2019 
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Berdasarkan Tabet 4.3 di atas tarnpak bahwa nilai rata-rata jawaban responden 

untuk indikator pertama yaitu pengawasan preventif mernilki nilai skorr sebesar 

23,90% dengan rata-rata 3.86 atau masuk dalam kategori tinggi. Pengawasan preventif, 

dilakukan sebelum terjadinya penyelewengan, kesalahan atau deviation. Jadi diadakan 

tindakan pencegahan agar jangan terjadi kesalahan-kesalahan di kemudian hari 

sehingga efektifitas kerja pegawai dapat tercapai. Untuk indikator kedua pengawasan 

repressif memiliki nilai skor 24,84o/o dengan rata-rata 4.02 atau masuk dalam kategori 

sangat tinggi. Pengawasan repressif, dimaksudkan pengawasan setelah rencana 

dijalankan, dengan kata lain diukur basil-basil yang dicapai dengan alat pengukur 

standar yang telah ditentukan terlebih dahulu sehingga dengan adanya pengawasan 

secara repressifkegiatan perencanaan dapat dilaksanakan dan dikerjakan dengan basil 

yang direncanakan dengan waktu yang telah direncanakan. Untuk indikator ketiga 

pengawasan intern rnemiliki skor 25,26% dengan rata-rata 4.08 yang juga rnasuk 

kategori sangat tinggi, pengawasan intern dirnaksud pengawasan yang dilakukan oleh 

atasan dari petugas bersangkutan. Oleh karena itu, pengawasan sernacam ini disebut 

juga pengawasan vertikal atau formal. dan terakhir pengawasan ekstem rnemiliki skor 

26,00o/o dengan rata-rata 4.20 atau masuk dalarn kategori sangat tinggi. 

Dari keernpat indikator tersebut indikator dengan skor terendah adalah yang 

pertama yaitu pengawasan preventif dengan skor 3.86, sedangkan skor tertinggi berada 

pada indikator ke ernpat yaitu pengawasan ekstem dengan skor 4.20. 

Secara urnurn skor rata-rata untuk ,rariabel pengawasan berada pada skor 4.0 

atau berada pada kategori sangat tinggi. Dari data diatas memperlihatkan bahwa 

variabel pengawasan pada BPDASHL Lariang Marnasa menunjukkan tingkatan yang 

baik, maka perlu dipertahankan bahkan ditingkatkan sehingga dapat berpengaruh 

positifterhadap efektivitas kerja. 
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2. Deksripsi variabel Motivasi kerja 

Motivasi kerja adalah sebuah dorongan atau daya penggerak untuk 

mendapatkan gairah kerja pegawai untuk bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi 

dengan segala daya upayanya sehingga tercapai tingkat kinerja yang optimal. 

Variabel Motivasi diukur melalui lima indikator dalam bentuk pertanyaan 

kepada responden, pertanyaan tersebut menggambarkan indikator dari variabel 

tersebut. Untuk mengetahui garnbaran penilaian responden terhadap variabel motivasi 

kerja, disajikan dalam Tabel 4.4 berikut 

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Kerja 

Dlstribusl Jawaban Respondeo 

SS s N TS STS 
Indikator s 4 3 l I Skor % Mean 

F % F .,,, F % F 'lo F .,,, 
Pengaruh(X21) 22 37,3 37 62,7 0 0 0 0 0 0 258 20,94 4,37 

Pengendalian (X22) 9 15,3 50 84,7 0 0 0 0 0 0 245 19,89 4,15 

Ketergantungan (X23) 0 0 40 67,8 19 32,2 0 0 0 0 217 17,61 3,68 

Pengembangan (X24) 9 15,3 50 84,7 0 0 0 0 0 0 245 19,89 4,15 

Afiliasi (X25) 31 52,5 28 47,5 0 0 0 0 0 0 267 21,67 4,53 

Total Variabel Motivasi Kerja 1.232 100,00 4,18 

Sumber: data primer, dtolah 2019 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas tampak bahwa nilai rata-rata jawaban responden 

untuk indikator pertama yaitu pengaruh memilki nilai skor 20,94% dengan rata-rata 

4.37 atau masuk dalam kategori sangat tinggi. Untuk indikator kedua pengendalian 

memiliki nilai skor 19,89% dengan rata-rata 4.15 atau masih dalam kategori sangat 

tinggi. Untuk indikator ketiga ketergantungan memiliki skor 17,61 o/o dengan rata-rata 

3.68 yang masuk kategori tinggi, indikator keempat pengembangan memiliki skor 

19,89o/o dengan rata-rata 4.15 atau masuk dalam kategori sangat tinggi dan terakhir 

indikator kelima afiliasi memiliki skor 21,67o/o atau rata-rata 4.53 yang masuk dalam 

kategori sangat tinggi. 
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Dari kelima indikator tersebut indikator dengan skor terendah adalah indikator 

yang ketiga yaitu ketergantungan dengan skor 17,61% atau rata-rata 3.68, sedangk:an 

skor tertinggi berada pada indikator kelima yaitu afiliasi dengan skor 21,67o/o atau rata-

rata 4.53. 

Secara umum skor rata-rata untuk variabel motivasi kerja berada pada skor 4.18 

atau berada pada kategori sangat tinggi. 

3. Deksripsi variabel Budaya Organisasi 

Organisasi adalah suatu kesepakatan perilaku pegawai di dalam organisasi yang 

digambarkan dengan selalu berusaha menciptakan efisiensi, bebas dari kesalahan, 

perhatian terfokus kepada basil dan kepentingan pegawai, kreatif dan akurat 

menjalankan tugas. 

V aria be I Buda ya organisasi di ukur dengan 4 indikator dalam bentuk pertanyaan 

kepada responden, 4 pertanyaan ini akan menggambarkan indicator-indikator dari 

variable tersebut. Tabet 4.5 dari basil pengolahan data dapat diketahui basil penilaian 

responden terbadap variabel budaya organisasi sebagai berikut : 

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Variabel Budava Or<ranisasi 
Dlstribusi Jawaban Responden 

SS s N TS STS 
lndlkator 5 4 3 2 I Skor % Mean 

F ,,, F % F % F % F % 
Orientasi Pada Manfaat (X31) 0 0 37 62,7 22 37,3 0 0 0 0 214 25,60 3,63 

Orentasi Pada Orang (X32) 0 0 4 6,8 55 93,2 0 0 0 0 181 21,65 3,07 

Orientasi Pada Tim (X33) 0 0 26 44,1 33 55,9 0 0 0 0 203 24,28 3,44 

Stabilitas (X34) 10 16,9 41 69,5 8 13,6 0 0 0 0 238 28,47 4,03 

Total Variabel Budaya Organisasi 836 100,00 3,54 

Sumber: data primer, diolab 2019 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas tampak bahwa nilai rata-rata jawaban responden 

untuk indikator pertama yaitu orientasi pada manfaat memilki nilai skor 25,60o/o dengan 

rata-rata 3.63 atau masuk dalam kategori tinggi. Untuk indikator kedua orientasi pada 
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orang memiliki nilai skor 21,65% dengan rata-rata 3.07 atau masuk dalam kategori 

tinggi. Untuk indikator ketiga orientasi pada tiin memiliki skor 24,28o/0 dengan rata-

rata 3 .44 yang masuk kategori tinggi, dan terakhir indikator keempat stabilitas memiliki 

skor 28,47% dengan rata-rata 4.03 atau masih termasuk kedalam kategori sangat tinggi. 

Dari keempat indikator dengan skor terendah adalah indikator yang kedua yaitu 

orientasi pada orang dengan skor 3.07, sedangkan skor tertinggi berada pada indikator 

keempat yaitu stabilitas dengan skor 4.03. 

Secara umum skor rata-rata untuk variabel budaya organisasi berada pada skor 

3.54 atau berada pada kategori tinggi. 

4. Deksripsi variabel Efektivitas Kerja Pegawai (Y) 

Efektivitas kerja adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 

(kuantitas,kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh pegawai, yang mana target 

tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu 

Variabel Efektivitas kerja pegawai (Y) digambakan melalui 5 indikator berupa 

pertanyaan yang diberikan kepada responden. 5 indikator ini akan menggambarkan 

variabel Efektivitas kerja pegawai. Untuk mengetahui gambaran penilaian responden 

terhadap variabel efektivitas kerja, disajikan dalam Tabel 4.6 berikut 

Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Variabel Efektivitas Kerja Pegawai 

Distrlbusi Jawaban Responden 

SS s N TS STS 
Indikator s 4 3 2 I Skor % Mean 

F % F % F % F % F ,,, 
Kejelasan Tujuan (YI 1) 0 0 42 71,2 17 28,8 0 0 0 0 219 18,56 3,71 

Perencanaan (YI 2) 1 1,7 52 88,1 6 10,2 0 0 0 0 231 19,58 3,92 

Penyusunan Program (YI 3) 2 3,4 57 96,6 0 0 0 0 0 0 238 20,17 4,03 

Sarpras Kerja (Y 14) 1 11,9 52 88,1 0 0 0 0 0 0 243 20,59 4,12 

Pelaksanaan (Yl5) 13 22,0 46 78,0 0 0 0 0 0 0 249 21,10 4,22 

Total Variabel Efcktivitas Kerja Pegawai l 180 100,00 4,00 

Sumber: data primer, diolah 2019 
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas tampak bahwa nilai rata-rata jawaban responden 

untuk indikator pertama yaitu kejelasan tujuan yang hendak dicapai memilki nilai skor 

18,56% dengan rata-rata 3.71 atau masuk dalam kategori tinggi. Untuk indikator kedua 

perencanaan yang matang memiliki nilai skor 19,58% dengan rata-rata 3.92 atau masuk 

dalam kategori tinggi. Untuk indikator ketiga penyusunan program yang tepat memiliki 

skor 20,1 ?o/o dengan rata-rata 4.03 yang masuk kategori sangat tinggi, indikator 

keempat tersedianya sarana dan prasarana kerja memiliki skor 20,59o/o dengan rata-rata 

4.12 atau masuk dalam kategori sangat tinggi dan terakhir indikator kelima pelaksanaan 

yang efektif dan efisien memiliki skor 21, 10% dengan rata-rata 4.22 yang masuk dalam 

kategori sangat tinggi. 

Dari kelima indikator tersebut indikator dengan skor terendah adalah indikator 

yang pertama yaitu kejelasan tujuan yang hendak: dicapai dengan skor 3. 71, sedangkan 

skor tertinggi berada pada indikator kelima yaitu pelak:sanaan yang efektif dan efisien 

dengan skor 4.22. 

Secara umum skor rata-rata untuk variabel efektifitas kerja berada pada skor 

4.00 atau berada pada kategori tinggi. 

D. Basil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda, Uji Parsial Dengan T-Test, Uji Simultan Dengan F-Test (Anova"J dan Uji 

Koefisien Determinasi (R Square). 

1. Analisa Regresi Linear Berganda 

Untuk melihat pengaruh Pengawasan (XI), Motivasi Kerja (X2) dan Buda ya 

Organisasi (X3) terhadap efektivitas kerja, mak:a digunakan analisa regresi linear 
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berganda. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan program SPSS 19.0 dapat 

dilihat rangkuman hasil empiris penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Output Hasil Regresi Berganda 

V aria be I Be bas Koefisien Renresi Std. 
t. hitung 

Unstandardized Standardized Error 
Sig 

(Constant) 7.044 1.536 4.586 .000 
Penl!awasan <X1) .246 .299 .081 3.024 .004 
Motivasi Keri a (X2) .226 .318 .073 3.101 .003 
Budava Or1?anisasi fX3) .301 .348 .093 3.250 .002 
R2 0.577 
F Hitung 25.010 
Sio rn 0.000 

Sumber : Olah data SPSS 2019 

Berdasarkan tabel 4. 7 Output Hasil Regresi Berganda, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

a. V ariabel pengawasan (X 1) berpengaruh positif clan signifikan terhadap efektifitas 

kerja pegawai negeri sipil pada BPDASHL Lariang Mamasa, ini dapat dilihat basil 

perhitungan nilai signiftkansi sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,005 dengan nilai t 

hitung 3.024 lebih besar dari dari t tabel 1,666 artinya variabel pengawasan jika 

ditingkatkan sebesar 1 satuan maka efektifitas kerja akan meningkat sebesar 0,246 

dengan asumsi nilai variabel lain adalah tetap. 

b. V ariabel motivasi kerja (X2) berpengaruh posit if dan signifikan terhadap efuktifitas 

kerja pegawai negeri sipil pada BPDASHL Lariang Mamasa, ini dapat dilihat basil 

perhitungan nilai signifikansi sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,005 dengan nilai t 

hitung 3.101 lebih besar dari dari t 1.abel 1,666 artinya variabel pengawasan jika 

ditingkatkan sebesar 1 satuan maka efektifitas kerja akan meningkat sebesar 0,226 

dengan asumsi nilai variabel lain adalah tetap. 

c. Variabel budaya organisasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektifitas kerja pegawai negeri sipil pada BPDASHL Lariang Mamasa, ini dapat 
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dilihat hasil perhitungan nilai signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,005 

dengan nilai t hitung 3.250 lebih besar dari dari t tabe! 1,666 artinya variabel 

pengawasan jika ditingkatkan sebesar 1 satuan rnaka efektifitas kerja akan 

meningkat sebesar 0,301 dengan asumsi nilai variabel lain adalah tetap. 

Hasil analisis persamaan regresi berganda yang diperoleh yaitu: 

Y = 7.044 + 0.246 X1 + 0.226 X2 + 0.301 N. persamaan regresi tersebut mempunyai 

makna bahwa variabel Pengawasan (X 1 ), Motivasi Kerja (X2) dan Buda ya Organisasi 
• 

(X3) adalab berpengaruh positif dimana saat Pengawasan (XI), Motivasi Kerja (X2) 

dan Buda ya Organisasi (X3) membaik akan meningkatkan efektivitas kerja pegawai. 

2. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Dari olab data SPSS Tabel 4.7 memperlihatkan data hasil sebagai berikut: 

a. Sesuai kerangka pemikiran atau hipotesis awal oleh peneliti, basil menunjukkan 

hipotesis satu (Ht) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak sesuai dengan hasil olah 

data SPSS yang memperlihatkan bahwa variabel pengawasan berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai bila pengawasan ditingkatkan karena 

hasil analisis regresi bahwa variabel pengawasan diperoleh nilai t-rurung 3.024 lebih 

besar dari t-1abel yang dipersyaratkan yaitu 1.666 dengan harga signifikansi 0.004 

menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut signiftkan karena harga 

signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05. 

Dapat dinyatakan pengawasan yang ditingkatkan mempunyai pengaruh kepada 

efektivitas kerja pegawai di BPDASHL Lariang Mamasa, diterima. 

b. Hasil olah data regresi variabel motivasi kerja terhadap efektivitas kerja pegawai 

diperoleh 3.101 dengan harga signifikansi 0.03 menunjukk.an bahwa nilai t yang 

diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 
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0.05, selain itu nilai t hitung 3.10 I lebih besar dari t tabel 1.666 maka hipotesis no! 

(HO) ditolak dan hipotesis dua (H2) diterima, sehingga hal ini berarti bahwa 

variabel motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas 

kerja pegawai (Y). 

Berdasarkan hasil diatas maka hipotesis 2 yang menyatakan 2. Motivasi kerja 

berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai di BPDASHL Lariang Mamas~ 

diterima. 

c. Nilai t hitung untuk variabel budaya organisasi terhadap efektivitas kerja pegawai 

diperoleh 3.250 dengan harga signifikansi 0.02 menunjukkan bahwa nilai t yang 

diperoleh tersebut signiftkan karena harga signiftkansi yang diperoleh kurang dari 

0.05. selain itu nilai t hitung 3.250 lebih besar dari t tabel 1.666 maka hipotesis no! 

(HO) ditolak dan hipotesis tiga (H3) diterima, sehingga ha! ini berarti bahwa 

variabel budaya organisasi (XJ) memiliki pengaruh yang signiftkan terhadap kinerja 

pegawai(Y). 

Berdasarkan basil diatas maka hipotesis 3 yang menyatakan budaya organisasi 

berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai di BPDASHL Lariang Marnasa, 

diterima. 

3. Uji Simultan Dengan F-Test (Anovab) 

Uji F untuk rnenentukan apakah secara serentak/bersama-sama variabel 

independen rnampu menjelaskan variabel dependen dengan baik atau apakah variabel 

independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji F Pengujian IDpotesis 

ANOVA• 

Model Sum of Sauares df Mean Square F Sia. 

1 Regression 41.546 3 13.849 25.010 .OOQb 

Residual 30.454 55 .554 

Total 72.000 58 

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Pada tabel Anova dapat dilihat pengaruh variabel independen pengawasan, 

motivasi kerja dan budaya organisasi terhadap variabel dependen efektivitas kerja 

pegawai secara simultan/bersama. Berdasarkan Tabet 4.8 menunjukkan bahwa basil 

pengujian hipotesis dengan perhitungan uji F menggunakan program SPSS for 

Windows release 19.00 diperoleh F hitung = 25.010 dengan harga signifikansi sebesar 

0.000. Karena harga signifikansi kurang dari 0.05, menunjukkan bahwa nilai F hitung 

yang diperoleh tersebut signifikan. Dengan demikian menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan pengawasan, motivasi kerja dan 

budaya organisasi terhadap efektivitas kerja pegawai. 

Berdasarkan hasil diatas maka hipotesis 4 yang menyatakan pengawasan, 

motivasi kerja dan budaya organisasi berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai 

di BPDASHL Lariang Mamasa diterima. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

a e . 351 'II e e Tb 149H ·1u··n I nnln as1 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Souare Sauare Estimate 

1 .7608 .577 .554 .744 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 
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Derajat pengaruh pengawasan, motivasi kerja dan budaya organisasi terhadap 

efektivitas kerja pegawai secara bersama-sama atau secara simultan dapat diketahui 

dari harga korelasi secara simultan dengan nilai R square sebesar 0. 577. Ini 

mengindikasikan bahwa besar pengaruh secara bersama-sama variabel pengawasan, 

motivasi kerja dan budaya organisasi memiliki pengaruh sebesar 57.7 o/o terhadap 

efektivitas kerja pegawai. Sisa sebesar 42.3 % kemukinan disebabkan oleh variabel 

Jain yang tidak diteliti. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam sub bab diatas, di bawah 

ini akan dibahas basil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut: 

1. Hubungan Pengawasan Atas Efektivitas Kerja Pegawai 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan pengawasan 

atas efeketivitas kerja pegawai. Bila melihat dari uji t anova dihasilkan bahwa 

pengawasan mempunyai hubungan signifikan dan berhubungan positif terhadap 

efektivitas kerja pegawai BPDASHL Lariang Mamasa. Efektivitas kerja pegawai 

meningkat karena adanya pengawasan yang dilakukan pimpinan kantor BPDASHL 

Lariang Mamasa sebelum terjadinya penyelewengan dan kesalahan, pengawasan 

pimpinan setelah rencana dijalankan, pengawasan terhadap pegawai dan adanya 

pengawasan internal dari luar organisasi tempat kerja seperti pengawasan yang 

dilakukan oleh kejaksaan, kepolisian, dan tim terpadu yang dibentuk dari luar internal 

BPDASHL Lariang Mamasa yang melakukan pengawasan terhadap pekerjaan yang 

dilakukan oleh pegawai. Hasil ini akan berbanding terbalik bila tidak adanya 

pengawasan yang baik dari pimpinan dan tidak adanya pengawasan ekstemal terhadap 

pegawai karena akan menurunkan efektivitas kerja pegawai itu sendiri. 
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Hasil penelitian yang dilakukan sejalan dengan pernyataan Kumorotomo (2001) 

mengemukakan bahwa pengawasan memiliki pengaruh dan bertujuan terhadap 

efektifitas serta sangat berguna untuk menciptakan sistem administrasi pemerintah 

yang tertib serta menjamin keefektifan dan efisiensi dalam bekerja. Handayaningrat 

(2005) menyebutkan bahwa pengawasan bertujuan agar basil pelaksanaan pekerjaan 

diperoleh secara berdaya guna atau lebih efisien dan berhasil guna atau efektif, sesuai 

dengan rencana yang telah di tentukan sebelumnya. 

Dengan basil dari penelitian yang dilakukan ini sejalan juga dengan Miftah 

Apriana, (2017) yang melakukan penelitian yang sama, kesimpulan yang di dapat 

terdapat pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Safran Efendi Pasaribu (2017), berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai 

Dari basil uji t anova didapatkan hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signiftkan terhadap efektivitas kerja pegawai, hal ini terlihat dari nilai t hitung 

untuk variabel motivasi kerja terhadap efektivitas kerja pegawai diperoleh 3.101 

dengan harga signifikansi 0.003 menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut 

signiftkan karena harga signifik:ansi yang diperoleh kurang dari 0.05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pemyataan Wursanto (2008) mengatakan 

motivasi sangat penting dimiliki oleh pegawai dalam meningkatkan efektivitas kerja. 

Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan 

agar mau bekerjasama secara produktifberhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang 

telah ditentukan. Apabila semangat kerja pegawai tinggi maka semua pekerjaan yang 
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dibebankan kepadanya akan lebih cepat selesai dengan hasil yang memuaskan. 

Pekerjaan yang dengan cepat dan tepat selasei adalah suatu prestasi kerja yang baik. 

Motivasi merupakan mata rantai penghubung antara mengetahui apa yang harus 

dilakukan dalarn pekerjaan, memiliki kemampuan untuk mengerjakannya dan prestasi 

kerja yang sesungguhnya. 

Hasil penelitian ini juga mendukung basil penelitian sebelumnya dari Endep 

Suherli (2013), kesimpulan yang diperoleh adalah motivasi berpengaruh positif 

terhadap efektivitas kerja pegawai. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh 

Bakti Mesha Murti dkk (2013), berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh terhadap efektivitas kerja karyawan. 

3. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai 

Dari basil uji t anova didapatkan basil bahwa budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai, hal ini terlihat dari nilai t 

hitung untuk variabel budaya organisasi terhadap efektivitas kerja pegawai diperoleh 

3.250 dengan harga signifikansi 0.002 menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh 

tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pemyataan Miller (dalam Mulyadi, 2015) 

menyebutkan bahwa budaya organisasi adalah nilai dan semangat yang mendasar 

dalam cara mengelola serta mengorganisasikannya. Nilai-nilai itu merupakan 

keyakinan yang dipegang teguh dan kadang-kadang tidak terungkap. Dengan 

penerapan budaya organisasi yang sesuai dengan perusahaan, maka perusahaan akan 

mencapai kefektivitasannya. 

Dengan basil dari penelitian yang dilakukan ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Yuniarny Dwi Prabowo (2017), dengan basil kesimpulan yang di 

peroleh budaya organisasi memiliki pengaruh yang kuat terhadap peningk:atan 
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efektivitas kerja pegawai. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Aceng Ulumudin 

(2013), kesimpulan yang diperoleh adalah budaya kerja berpengaruh terhadap 

efektivitas kerja pegawai. 

4. Pengaruh Pengawasan, Motivasi Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap 

Efektivitas Kerja Pegawai 

Dari basil uji F anova didapatkan basil pengawasan, motivasi kerja dan budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan secara sirnultan terhadap efektivitas kerja 

pegawai. hal ini terlihat dari Nilai F hitung untuk variabel pengawasan, motivasi kerja 

dan budaya organisasi terhadap efektivitas kerja pegawai diperoleh 25.010 dengan 

harga signiftkansi 0.000 menunjukkan bahwa nilai F yang diperoleh tersebut signiftkan 

karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05. 

Berdasarkan basil perhitungan diperoleh nilai R square sebesar 0.577. Ini 

mengindikasikan bahwa kuat pengaruh secara bersama-sama variabel pengawasan, 

motivasi kerja dan budaya organisasi terhadap efektivitas kerja pegawai masuk dalam 

kategori kategori kuat. Besamya pengaruh pengawasan, motivasi kerja dan budaya 

organisasi dapat diketahui dari harga koefisien detenninasi simultan (R 2) yang 

menunjukkan secara bersama-sama pengawasan, motivasi kerja dan budaya organisasi 

memiliki pengaruh sebesar 57. 7% terhadap efektivitas kerja pegawai. Sedangkan 

selebihnya sebesar 42.3 % adalah pengaruh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam 

penelitian ini. Artinya bahwa, besarnya pengaruh pengawasan, motivasi kerja dan 

budaya organisasi dalam kategori kategori kuat dalam mempengaruhi efektivitas kerja 

pegawai. 

Berdasarkan basil penelitian terbukti bahwa pengawasan, motivasi kerja dan 

budaya organisasi berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai. Hal ini sesuai 

44087

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



83 

dengan pernyataan Kumorotomo (2001) mengemukakan bahwa pengawasan memiliki 

pengaruh dan bertujuan terhadap efektifitas serta sangat berguna untuk menciptakan 

sistem administrasi pemerintah yang tertib serta menjamin keefektifan dan efisiensi 

dalam bekerja. Wursanto (2008) mengatakan motivasi sangat penting dimiliki oleh 

pegawai dalam meningkatkan efektivitas kerja. Motivasi mempersoalkan bagaimana 

caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan agar mau bekerjasama secara 

produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Apabila 

semangat kerja pegawai tinggi maka semua pekerjaan yang dibebankan kepadanya 

akan lebih cepat selesai dengan basil yang memuaskan. Pekerjaan yang dengan cepat 

dan tepat selasei adalah suatu prestasi kerja yang baik. Motivasi merupakan mata rantai 

penghubung antara mengetahui apa yang harus dilakukan dalam pekerjaan, memiliki 

kernampuan untuk mengerjakannya dan prestasi kerja yang sesungguhnya. 
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Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya terkait dengan 

pengaruh pengawasan, motivasi kerja dan budaya organisasi terhadap efektivitas kerja 

pegawai, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis korelasi antara variabel pengawasan sebagai variabel independent 

dan variabel efektivitas kerja sebagai variabel defendent diketahui adanya pengaruh 

positif dan signifikan pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai di BPDASHL 

Lariang Mamasa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas kerja 

pegawai BPDASHL Lariang Mamasa akan meni11gkat apabila pengawasan 

ditingkatkan khususnya pengawasan ekstem yang mendapat dimensi paling besar 

dalam meningkatkan efektivitas kerja. 

2. Motivasi kerja berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai di BPDASHL Lariang 

Mamasa. Dari basil analisis korelasi yang dilakukan dimana variabel motivasi kerja 

sebagai variabel independent dan variabel efektifitas kerja sebagai variabel defendent 

diketahui adanya pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap efektifitas 

kerja pegawai BPDASHL Larlang Mamasa. Dengan demikian bila motivasi kerja 

pegawai BPDASHL Lariang Mamasa ditingkatkan maka efektifitas kerja pegawai 

BPDASHL Lariang Mamasa akan meningkat khususnya motivasi kerja yang 

memukinkan adanya keterbukaan antar pegawai dilingkungan kerja yang memukinkan 

hubungan antara pribadi dapat berjalan dengan baik karena variabel inilah yang 

menpunyai nilai skor tertinggi dari motivasi kerja 

3. Budaya organisasi berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai di BPDASHL 
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Lariang Mamasa. Dari hasil analisis korelasi yang dilakukan dimana variabel budaya 

organisasi kerja sebagai variabel independent dan variabel efektifitas kerja sebagai 

variabel defendent diketahui adanya pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja 

terhadap efektifitas kerja pegawai BPDASHL Lariang Mamasa dimana indikator

ind11:ator budaya organisasi berada dalam kategori baik dan indicator yang 

mendapatkan nilai tertiggi adalah aktifitas organisasi instansi yang selalu menekankan 

pada menjaga stabilitas dan ketertiban dalam kegiatan pekerjaan. Dengan demikian, 

dengan adanya peningkatan budaya orgnisasi yang dilakukan oleh pegawai BPDASHL 

Lariang Mamasa akan meningkatkan efektifitas kerja para pegawai BPDASHL Lariang 

Mamasa. 

4. Pengawasan, motivasi kerja dan budaya organisasi secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap efektivitas kerja pegawai di BPDASHL Lariang Mamasa. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa jika suatu instansi ingin meningkatkan efektivitas kerja 

pegawainya maka sebaiknya dilakukan peningkatan pada faktor pengawasan, motivasi 

kerja dan budaya organisasi yang dilakukan secara bersama-sama. Ini menandakan 

bahwa efektivitas kerja pegawai sangat dipengaruhi oleh pengawasan, motivasi kerja 

dan budaya organisasi, sehingga untuk meningkatkan efektivitas kerja pegawai maka 

diperlukan peningkatan pada faktor pengawasan, motivasi kerja dan budaya organisasi. 

B. Saran 

Berdasarkan pembaha..c;;an yang telah dikemukan pada bab sebelumnya, secara 

terperinci dapat dikemukakan saran-saran, baik untuk pengembangan pengetahuan maupun 

untuk kepentingan praktis. Adapun saran-saran penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. BPDASHL Lariang Mamasa perlu meningkatkan faktor pengawasan, motivasi kerja 

dan budaya organisasi yang menjadi faktor-faktor penting yang berpengaruh secara 

langsung terhadap efektivitas kerja pegawai. Oleh karena itu, meningkatkan 
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pengawasan, motivasi kerja dan budaya organisasi terhadap efektivitas kerja pegawai 

merupakan prioritas dari Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Hutan Lindung 

Lariang Mamasa. 

2. Perhatian dan peningkatan pada variabel pengawasan agar pimpinan selalu 

melakukan pengawasan baik itu sebelum terjadinya kesalahan, pengawasan dalam 

rencana yang dijalankan dan pengawasan terhadap pegawai yang bersangkutan 

sehingga efektifitas kerja para pegawai BPDASHL Lariang Mamasa akan 

meningkatkan bila pengawasan secara kontinyu dilakukan. 

3. Diharapkan para pegawai agar tetap terns meningkatkan motivasi kerja khususnya 

menanamkan dalam diri tentang kewajiban utnuk absen tepat waktu dan pulang sesuai 

dengan jam kantor yang telah diberlakukan. 

4. Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk menambahkan variabel 

independen lainnya selain pengawasan, motivasi kerja dan budaya organisasi yang 

tentunya dapat mempengaruhi variabel dependen efektivitas kerja pegawai agar lebih 

melengkapi penelitian ini karena masih ada variabel-variabel independen lain diluar 

penelitian ini yang mungkin bisa mempengaruhi efektivitas kerja pegawai. 
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KUISIONER PENELITIAN 

Penelitian ini dilakuk:an dalam rangka penulisan Tesis yang berjudul "Pengarnh 

Pengawasan, Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Kerja 

Pegawai Di Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Hutan Lindung Lariang 

Mamasa". 

Dalam pengisian kuisioner ini, dimohon kepada Bapak/Ibu/Sdr/i dapat memilih salah 

satu dari kategori jawaban yang telah disediakan dengan memberikan tanda eek list ( ..J) pada 

jawaban yang dianggap tepat. Jawaban Bapakllbu/Sdr/i akan dirahasiakan. 

Atas kesediaan dan bantuan dari Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab kuesioner ini penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

A. Karakteristik Responden 

I. Usia 

D 20-25 Tahun D 36-45 Tahun 

D 26-35 Tahun D > 46 Tahun 

2. Jenis kelamin 

D Pria D Wanita 

3. Pendidikan 

D SMA/SMKIMA D Sarjana/Sl 

D Diploma (D3/D2/Dl) D Magister/S2 

4. Masa Kerja 

D 1- lO Tahun D 21 - 30 Tahun 

D l 1-20 Tahun D > 31 Tahun 

B. Variabel Penelitian 

Bacalah semua pernyataan ini dengan cermat. Pilih dan beri tanda silang (X) pada 

nomor yang paling menggambarkan kondisi yang paling sesuai dengan anda. 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS), 

2 = Tidak Setuju (TS), 

3 = Netral (N), 

4 = Setuju (S), 

5 = Sangat Setuju (SS) 

1. Variabel Pengawasan (Xl) 

Berikut ini disediakan sejumlah pemyataan berkaitan dengan pengawasan. Pada setiap 

pemyataan disertai lima pilihan jawaban. 
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Jawaban 
No. Pernyataan STS TS RG s SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Pimpinan selalu melakukan pengawasan sebelum 
terjadinya penyelewengan, kesalahan atau deviation 1 2 3 4 5 
(XI ll 

2 Pimpinan selalu melakukan pengawasan setelah 
1 2 3 4 5 

rencana diialankan (Xl2) 
3 Pimpinan selalu melakukan pengawasan terhadap 

1 2 3 4 5 
pegawai yang bersanokutan (Xl3) 

4 Adanya pengawasan eksternal terhadap pegawai, 
yaitu pengawasn dari luar orgnisasi tempat kerja 1 2 3 4 5 
(Xl4l 

• 

2. Variabel Motivasi Kerja (X2) 

Berikut ini disediakan sejumlah pemyataan berkaitan dengan motivasi kerja. Pada setiap 

pemyataan disertai lima pilihan jawaban. 

Jawaban 
No. Pemyataan STS TS RG s SS 

(!) (2) (3) (4) (5) 

1 Pegawai selalu berupaya untuk mempertahankan 
gagasan atau argumentasi yang ingin ditanamkan 1 2 3 4 5 
kenada rekan kerianva. (X2 l) 

2 Adanya pengawasan rutin yang dilakukan oleh 
1 2 3 4 5 

atasan terhadap bawahannva (X22) 
3 Adanya ketergantungan antar sesama pegawai 

untuk membantu mernaharoi suatu masalah atau 
1 2 3 4 5 

cara penyelesaian masalah akan menjadi motivasi 
v•no oositif. (X23) 

4 Adanya upaya yang maksimal yang dilakukan oleh 
organisasi terhadap pekerja atau oleh atasan 
terhadap bawahannya untuk memberikan 1 2 3 4 5 
kesempatan guna meningkatkan potensi dirinya 
melalui pendidikan ataupun pelatihan (X24) 

5 Adanya keterbukaan antar sesama pegawai 
dilingkungan kerja yang memungkinkan hubungan 1 2 3 4 5 
antara pribadi dapat berjalan dengan baik (X25\ 
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3. Variabel Budaya Organisasi (X3) 

No. 

I 

2 

3 

4 

Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengan budaya organisasi. Pada 

setiap pemyataan disertai lima pilihan jawaban. 

Jawaban 
Pernyataan STS TS RG s SS 

II\ 121 131 14) 151 
Manajemen instansi selalu memfokus pada hasil 
atau manfaat untuk mendapatkan kepuasan kerja I 2 3 4 5 
neoawai IX31) 
Keputusan manajemen instansi selalu 
mempertimbangkan pengaruh manfaatnya pada I 2 3 4 5 
pegawai dalam organisasi IX32) 
Segala aktivitas kerja di instansi selalu berdasar tim 

I 2 3 4 5 darinada individual IX33l 
Aktivitas organisasional instansi selalu 
menekankan pada menjaga stabilitas dan ketertiban I 2 3 4 5 
dalam kegiatan pekerjaan IX34) 

4. Variabel Efektivitas Kerja Pegawai (Y) 

No. 

I 

2 

3 

4 

5 

Berikut ini disediakan sejumlah pemyataan berkaitan dengan efektivitas kerja pegawai. 

Pada setiap pernyataan disertai lima pilihan jawaban. 

Jawaban 
Pernyataan STS TS RG s SS 

II\ 121 131 141 151 
Pegawai dalam pelaksanaan tugas selalu rnencapai 

I 2 3 4 5 sasaran vane: terarah dan tuiuan ore:anisasi (Y l) 
Selalu memutuskan apa yangakan dikerjakan oleh 

I 2 3 4 5 
organisasi dimasa deoan (Y2) 
Selalu menjabarkan kegiatan dalam program-

I 2 3 4 5 proITTam pelaksanaan yang tenat (Y3) 
Mempunyai kemampuan bekerja secara produktif 

I 2 3 4 5 
dengan sarana dan prasarana yang tersedia <Y 4) 
Selalu melaksanakan pekerjaan dengan efisien dan 
efektif untuk mencapai sasaran yang telah I 2 3 4 5 
ditentukan (Y 5) 
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DESCRIPTIVES VARIABLES=Xl X2 X3 Y 

/SAVE 

/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 

Descriptives 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Variables Created or 
Modified 

Pengawasan 

Motivasi Kerja 

Budaya Organisasi 

Efektivitas Kerja 

Valid N (listwise) 

N 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows in Working Data 
File 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

StdZ01 

StdZ02 

StdZ03 

StdZ04 

DescrlpUve Statistic• 

Minimum Maximum 

59 15 19 

59 19 23 

59 12 16 

59 18 23 

59 

29-SEP-201915:27:17 

C:\Users\ASUS\Documents\data 
semuel tanggal 6 september sore. 
sav 

DataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

User defined missing values are 
treated as missing. 

All non·missing data are used. 

DESCRIPTIVES VARIABLES=X1 
X2 X3Y 
/SAVE 
/ST ATISTICS=MEAN STDDEV 

MIN MAX. 

59 

00:00:00.02 

00:00:00.03 

Zscore(X1) Pengawasan 

Zscore(X2) Motivasi Kerja 

Zscore(X3) Budaya Organisasi 

Zscore(Y) Efektivitas Kerja 

Mean Std. Deviation 

16.17 1.354 

20.88 1.566 

14.17 1.289 

20.00 1.114 

Page 1 
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FREQUENCIES VARIABLES:::xll xl2 xl3 xl4 x21 x22 x23 x24 x25 x31 x32 x33 x34 yll 

yl2 yl3 yl4 ylS 

/NTILES=4 

/STATISTICS:oSTDDEV RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN MEDIAN MODE SUM 

/ORDE~ANALYSIS. 

Frequencies 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows in Working Data 
File 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

29-SEP-2019 15:28:55 

C:\Users\ASUS\Documents\data 
semuel tanggal 6 september sore. 
sav 

DataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

User-defined missing values are 
treated as missing. 

59 

Statistics are based on all cases with 
valid data. 
FREQUENCIES VARIABLES=x11 
x12 x13 x14 x21 x22 x23 x24 x25 
x31 x32x33x34y11 y12y13y14 
y15 
/NTILES=4 
/STATISTICS=STDDEV RANGE 

MINIMUM MAXIMUM SEMEAN 
MEAN MEDIAN MODE SUM ... 

00:00:00.02 

00:00:00.01 
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Statistics 

x11 x12 x13 x14 x21 x22 x23 

N Valid 59 59 59 59 59 59 59 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.86 4.02 4.08 4.20 4.37 4.15 3.68 

Std. Error of Mean .109 .017 .037 .053 .063 .047 .061 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

Mode 3 4 4 4 4 4 4 

Std. Deviation .840 .130 .281 .406 .488 .363 .471 

Range 2 1 1 1 1 1 1 

Minimum 3 4 4 4 4 4 3 

Maximum 5 5 5 5 5 5 4 

Sum 228 237 241 248 258 245 217 

Percentiles 25 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 

50 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

75 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 

Statistics 

x24 x25 x31 x32 x33 x34 y11 

N Valid 59 59 59 59 59 59 59 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.15 4.53 3.63 3.07 3.44 4.03 3.71 

Std. Error of Mean .047 .066 .063 .033 .065 .072 .059 

Median 4.00 5.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 

Mode 4 5 4 3 3 4 4 

Std. Deviation .363 .504 .488 .254 .501 .556 .457 

Range 1 1 1 1 1 2 1 

Minimum 4 4 3 3 3 3 3 

Maximum 5 5 4 4 4 5 4 

Sum 245 267 214 181 203 238 219 

Percentiles 25 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 

50 4.00 5.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 

75 4.00 5.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 
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Statistics 

y12 y13 y14 y15 

N Valid 59 59 59 59 

Missing 0 0 0 0 

• Mean 3.92 4.03 4.12 4.22 

Std. Error of Mean .044 .024 .042 .054 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 

Mode 4 4 4 4 

Std. Deviation .337 .183 .326 .418 

Range 2 1 1 1 

Minimum 3 4 4 4 

Maximum 5 5 5 5 

Sum 231 238 243 249 

Percentiles 25 4.00 4.00 4.00 4.00 

50 4.00 4.00 4.00 4.00 

75 4.00 4.00 4.00 4.00 

Frequency Table 

x11 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid NETRAL 25 42.4 42.4 42.4 

SETUJU 17 28.8 28.8 71.2 

SANGAT SETUJU 17 28.8 28.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0 

x12 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid SETUJU 58 98.3 98.3 98.3 

SANGAT SETUJU 1 1.7 1.7 100.0 

Total 59 100.0 100.0 

x13 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid SETUJU 54 91.5 91.5 91.5 

SANGAT SETUJU 5 8.5 8.5 100.0 

Total 59 100.0 100.0 
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x14 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid SETUJU 47 79.7 79.7 79.7 

SANGAT SETUJU 12 20.3 20.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0 

x21 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid SETUJU 37 62.7 62.7 62.7 

SANGAT SETUJU 22 37.3 37.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0 

x22 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid SETUJU 50 84.7 84.7 84.7 

SANGAT SETUJU 9 15.3 15.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0 

x23 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid NETRAL 19 32.2 32.2 32.2 

SETUJU 40 67.8 67.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0 

x24 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid SETUJU 50 84.7 84.7 84.7 

SANGAT SETUJU 9 15.3 15.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0 

x25 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid SETUJU 28 47.5 47.5 47.5 

SANGAT SETUJU 31 52.5 52.5 100.0 

Total 59 100.0 100.0 

Pages 
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x31 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid NETRAL 22 37.3 37.3 37.3 

SETUJU 37 62.7 62.7 100.0 

Total 59 100.0 100.0 

x32 

Cumulative 
Frequency Percent Vaid Percent Percent 

Valid NETRAL 55 93.2 93.2 93.2 

SETUJU 4 6.B 6.B 100.0 

Total 59 100.0 100.0 

x33 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid NETRAL 33 55.9 55.9 55.9 

SETUJU 26 44.1 44.1 100.0 

Total 59 100.0 100.0 

x34 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid NETRAL B 13.6 13.6 13.6 

SETUJU 41 69.5 69.5 63.1 

SANGAT SETUJU 10 16.9 16.9 100.0 

Total 59 100.0 100.0 

y11 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid NETRAL 17 28.8 28.8 28.8 

SETUJU 42 71.2 71.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0 

y12 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid NETRAL 6 10.2 10.2 10.2 

SETUJU 52 88.1 88.1 98.3 

SANGAT SETUJU 1 1.7 1.7 100.0 

Total 59 100.0 100.0 
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y13 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid SETUJU 57 96.6 96.6 96.6 

SANGAT SETUJU 2 3.4 3.4 100.0 

Total 59 100.0 100.0 

y14 

Cumulative 
Frequency Percent Vaid Percent Percent 

Valid SETUJU 52 88.1 88.1 88.1 

SANGAT SETUJU 7 11.9 11.9 100.0 

Total 59 100.0 100.0 

y15 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid SETUJU 46 78.0 78.0 78.0 

SANGAT SETUJU 13 22.0 22.0 100.0 

Total 59 100.0 100.0 

Page 7 

44087

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



CORRELATIONS 

/VARIABLES=xll x12 x13 x14 Xl 

/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Data 

Active Dataset 

Filler 

Weight 

Split File 

Not89 

N of Rows in Working Data 
File 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

05-SEP-2019 19:01 :38 

C:\Users\ASUS\Oocuments\data 
semuel tanggal 6 september sore. 
sav 
OataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

User-defined missing values are 
treated as missing. 

59 

Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with valid 
data for that pair. 

CORRELATIONS 
NARIABLES=x11 x12x13x14X1 
/PRINT= lWOT AIL NOSIG 
/MISSING=PAIRWISE. 

00:00:00.00 

00:00:00.02 

[DataSetl] C:\Users\ASUS\Documents\data semuel tanggal 6 september sore.sav 
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Correlatlons 

x11 x12 

x11 Pearson Correlation 1 .179 

Sig. (2-tailed) .175 

N 59 59 

x12 Pearson Correlation .179 1 

Sig. (2-tailed) .175 

N 59 59 .. 
x13 Pearson Correlation .415 -.040 

Sig. (2-tailed) .001 .764 

N 59 59 

Pearson Correlation 
.. . 

x14 .689 .260 

Sig. (2-tailed) .000 .047 

N 59 59 . 
X1 Pearson Correlation .930 .277 

Sig. (2-tailed) .000 .034 

N 59 59 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

RELIABILITY 

/VARIABLES=xll x12 x13 xl4 

/SCALE(' ALL VARIABLES') ALL 

/MODEL=ALPHA 

/SUMMARY=TOTAL. 

Reliability 

x13 x14 X1 .. -.415 .689 .930 

.001 .000 .000 

59 59 59 
.200· 

. 
·.040 .277 

.764 .047 .034 

59 59 59 .. 
.642·· 1 .602 

.000 .000 

59 59 59 
.602·· 1 .an .. 

.000 .000 

59 59 59 
.642 •• .an" 1 

.000 .000 

59 59 59 
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Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows in Working Data 
File 

Matrix Input 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 59 100.0 

Excludecf 0 .0 

Total 59 100.0 

05-SEP-2019 19:02:07 

C:\Users\ASUS\Documents\data 
semuel tanggal 6 september sore. 
sav 

DataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

User-defined missing values are 
treated as missing. 

59 

Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 

RELIABILITY 
NARIABLES=x11 x12 x13 x14 
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
/MODEL=ALPHA 
/SUMMARY= TOTAL. 

00:00:00.00 

00:00:00.00 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.631 4 
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Item-Total StaUsUcs 

Corrected Item- Cronbach's 
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Item 
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted 

x11 12.31 .423 

x12 12.15 1.752 

x13 12.08 1.424 

x14 11.97 1.033 

CORRELATIONS 

/VARIABLES=x21 x22 x23 x24 x25 X2 

/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING::PAIRWISE. 

Correlations 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows in Working Data 
File 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

.645 .575 

.185 .687 

.493 .565 

.769 .337 

05--SEP-2019 19:02:59 

C:\Users\ASUS\Documents\data 
semuel tanggal 6 seplember sore. 
sav 

Data Sett 

<none> 

<none> 

<none> 

User-defined missing values are 
treated as missing. 

59 

Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with valid 
data for that pair. 

CORRELATIONS 
NARIABLES=x21 x22 x23 x24 x25 

X2 
/PRINT=TWOTAIL NOSIG 
/MISSING=PAIRWISE. 

00:00:00.00 

00:00:00.02 
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Correlations 

><21 ><22 . 
><21 Pearson Correlation 1 -.327 

Sig. (2-tailed) .011 

N 59 59 

><22 Pearson Correlation -.327 
. 

1 

Sig. (2-tailed) .011 

N 59 59 .. . 
><23 Pearson Correlation .531 .292 

Sig. {2-tailed) .000 .025 

N 59 59 .. 
,24 Pearson Correlation -.327 1.000 

Sig. (2-tailed) .011 .000 

N 59 59 .. .. 
><25 Pearson Correlation .733 .403 

Sig. (2-tailed) .000 .002 

N 59 59 

Pearson Correlation . 556 •• 
.. 

X2 .579 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 59 59 

•.Correlation is significant at the 0.05 level {2-taited). 

••.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

RELIABILITY 

/VARIABLES::x21 x22 x23 x24 x25 

/SCALE(' ALL VARIABLES') ALL 

/MODEIFALPHA 

/SUMMARY=TOTAL. 

Reliability 

-------·-------------------

><23 ,24 ><25 X2 .. .. 
.55s·· .531 -.327 .733 

.000 .011 .000 .000 

59 59 59 59 
.292° 1.000·· 

.. .. 
.403 .579 

.025 .000 .002 .000 

59 59 59 59 
. 292 • 

.. .835 •• 1 .725 

.025 .000 .000 

59 59 59 59 
. 292° 

.. .. 
1 .403 .579 

.025 .002 .000 

59 59 59 59 
. 125" . 403 .. 1 .955 •• 

.000 .002 .000 

59 59 59 59 

.83S
0 

_579•• .955 •• 1 

.000 .000 .000 

59 59 59 59 
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Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows in Working Data 
File 

Matrix Input 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 59 100.0 

Excludecf 0 .o 
Total 59 100.0 

05-SEP-2019 19:03:48 

C:\Users\ASUS\Documents\data 
semuel tanggal 6 september sore. 
sav 

DataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

User-defined missing values are 
treated as missing. 

59 

Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 

RELIABILITY 
NARIABLES=x21 x22 x23 x24 x25 
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
/MODEL=ALPHA 
/SUMMARY= TOTAL. 

00:00:00.00 

00:00:00.00 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Rellablllty Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.752 5 
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Item-Total Statistics 

Corrected Item- Cronbach's 
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Item 
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted 

"'" 16.51 1.840 

><22 16.73 1.925 

><23 17.20 1.441 

><24 16.73 1.925 

><25 • 16.36 1.199 

CORRELATIONS 

/VARIABLES.x31 x32 x33 x34 X3 

/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSINGoPAIRWISE. 

Correlations 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Sy"""' 

Resources 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows in Working Data 
File 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

.282 .798 

.392 .748 

.697 .635 

.392 .748 

.906 .529 

05-SEP·201919:04:25 

C:\Users\ASUS\Documents\data 
semuel tanggal 6 september sore. 
sav 
DataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

User·defined missing values are 
treated as missing. 

59 

Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with valid 
data for that pair. 

CORRELATIONS 
NARIABLES=x31 x32 x33 x34 X3 
/PRINT =TWOTAIL NOSIG 
/MISSING=PAIRWISE. 

00:00:00.02 

00:00:00.02 
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Correlation• 

x31 x32 

x31 Pearson Correlation 1 
.. 

-.350 

Sig. (2-tailed) .007 

N 59 59 

x32 Pearson Correlation -.350 •• 1 

Sig. (2-tailed) .007 

N 59 59 .. . 
x33 Pearson Correlation .402 .304 

Sig. (2-tailed) .002 .019 

N 59 59 

x34 Pearson Correlation . 302. 
.. 

.473 

Sig. (2-tailed) .020 .000 

N 59 59 .. .. 
X3 Pearson Correlation .596 .386 

Sig. (2-tailed) .000 .003 

N 59 59 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

RELIABILITY 

/VARIABLES=x31 x32 x33 x34 

/SCALE(' ALL VARIABLES') ALL 

/MODEL=ALPHA 

/SUMMARY""TOTAL. 

Reliability 

x33 ,34 X3 .. . . . 
.402 .302 .596 

.002 .020 .000 

59 59 59 
. 304. 

.. 
.473 .386 

.019 .000 .003 

59 59 59 .. 
1 .565 .844 

.000 .000 

59 59 59 

.565 1 .asa·· 
.000 .000 

59 59 59 .. . . 
.844 .858 1 

.000 .000 

59 59 59 
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Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows in Working Data 
File 

Matrix Input 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 59 100.0 

Exclude cf 0 .o 
Total 59 100.0 

05-SEP-201919:04:53 

C:\Users\ASUS\Documents\data 
semuel tanggal 6 september sore. 
sav 

DataSet1 

c::none> 

<none> 

<none> 

User-defined missing values are 
treated as missing. 

59 

Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 

RELIABILITY 
N ARIABLES=x31 x32 x33 x34 
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
/MODEL=ALPHA 
/SUMMARY= TOTAL. 

00:00:00.02 

00:00:00.05 

a. Ustwise deletion based on all variables in the procedure. 

Rellablltty Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.641 4 
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Item-Total StaUlllcs 

Corrected Item- Cronbach's 
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Item 
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted 

x31 10.54 1.149 

x32 11.10 1.472 

x33 10.73 .822 

x34 10.14 .740 

CORRELATIONS 

/VARIABLE~yll yl2 yl3 yl4 ylS Y 

/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows in Working Data 
File 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

.262 .685 

.201 .687 

.648 .384 

.639 .379 

05-SEP-2019 19:05:13 

C:\Users\ASUS\Documents\data 
semuel tanggal 6 september sore. 
sav 

DataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

User-defined missing values are 
treated as missing. 

59 

Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with valid 
data for that pair. 

CORRELATIONS 
NARIABLES=y11 y12 y13 y14 y15 

y 
/PRINT= TWOT AIL NOSIG ... 

00:00:00.02 

00:00:00.05 
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Correlations 

y11 y12 

y11 Pearson Correlation 1 
.. 

.511 

Sig. (2-tailed) .000 

N 59 59 .. 
y12 Pearson Correlation .511 1 

Sig. (2-tailed) .000 

N 59 59 

y13 Pearson Correlation .119 .048 

Sig. (2-tailed) .369 .721 

N 59 59 

y14 Pearson Correlation .233 .250 

Sig. (2-tailed) .075 .056 

N 59 59 

y15 Pearson Correlation . 338 •• .25i 
Sig. (2-tailed) .009 .049 

N 59 59 .. 
. 689 .. y Pearson Correlation .779 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 59 59 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-lailed). 

•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

RELIABILITY 

/VARIABLES::yll y12 yl3 yl4 ylS 

/SCALE(' ALL VARIABLES') ALL 

/MODEL=ALPHA 

/SUMMARY=TOTAL. 

Reliability 

y13 y14 y15 y 

. 338 .. 
.. 

.119 .233 .779 

.369 .075 .009 .000 

59 59 59 59 

.25i -.048 .250 .689 

.721 .056 .049 .000 

59 59 59 59 .. .. 
1 .511 .126 .424 

.000 .340 .001 

59 59 59 59 .. .. 
.511 1 .058 .569 

.000 .663 .000 

59 59 59 59 .. 
.126 .058 1 .629 

.340 .663 .000 

59 59 59 59 .. .. .. 
.424 .569 .629 1 

.001 .000 .000 

59 59 59 59 
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Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Data 

Active Dataset 

Filler 

Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows in Working Data 
File 

Matrix Input 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 59 100.0 

Excludec.f 0 .0 

Total 59 100.0 

05-SEP-2019 19:07:18 

C:\Users\ASUS\Documents\data 
semuel tanggal 6 september sore. 
sav 

DataSet1 

<:none> 

<none> 

<none> 

User-defined missing values are 
treated as missing. 

59 

Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 

RELIABILITY 
NAAIABLES=y11 y12 y13 y14 y15 
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
/MODEL=ALPHA 
/SUMMARY= TOT AL. 

00:00:00.00 

00:00:00.00 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Aellablllty Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.609 5 
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Item-Total StatJltlc1 

Corrected Item-
Scale Mean if Scale Variance Total 
Item Deleted if Item Deleted Correlation 

y11 16.29 .657 .508 

y12 16.08 .838 .471 

y13 15.97 1.102 .276 

y14 15.88 .934 .319 

y15 15.78 .830 .311 

REGRESSION 

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 

/MISSING LISTWISE 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

.465 

.501 

.604 

.577 

.592 

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 

/CRITERIA=PIN(. 05) POUT( .10) 

/NOORI GIN 

/DEPENDENT Y 

/METHOD=ENTER Xl X2 X3 

/RESIDUALS DURBIN. 

Regression 
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Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Notes 

Data 

05-SEP-201919:12:10 

C:\Users\ASUS\Documenls\data 
semuel tanggal 6 september sore. 
sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 
~ w 
Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

User-defined missing values are 
treated as missing. 
Statistics are based on cases with 
no missing values for any variable 
used. 
REGRESSION 
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 

CORR SIGN 
/MISSING LISTWISE 
/STATISTICS COEFF OUTS A 

ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT Y 
/METHOD=ENTER X1 X2 X3 
/RESIDUALS DURBIN. 

00:00:00.00 

Elapsed Time 00:00:00.03 

Memory Required 4192 bytes 

Additional Memory 
Required for Residual Plots o bytes 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 

y 20.00 1.114 59 
X1 16.17 1.354 59 

X2 20.88 1.566 59 
X3 14.17 1.289 59 
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Correlatlons 

y X1 X2 X3 

Pearson Correlation y 1.000 .560 .593 .636 

X1 .560 1.000 .343 .436 

X2 .593 .343 1.000 .497 

X3 .636 .438 .497 1.000 

Sig. (1-tailed) y .000 .000 .000 

X1 .000 .004 .000 

X2 .000 .004 .000 

X3 .000 .000 .000 

N y 59 59 59 59 

X1 59 59 59 59 

X2 59 59 59 59 

X3 59 59 59 59 

Varlables Entered/Removed• 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 

1 X3, X1, Xi' Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

Model Summaryb 

Change Statistics 

Adjusted R Std. Error of the R Square 

Model A A Square Square Estimate Change F Change df1 

1 .76ri' .5n .554 .744 .577 25.010 3 

Model Summaryb 

Change Statistics 

Model df2 Sig. F Change Durbin-Watson 

1 55 .000 1.257 

a. Predictors: (Constant). X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 
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ANOVA8 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 41.546 3 13.849 25.010 .ooob 
Residual 30.454 55 .554 

Total 72.000 58 

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Coefficients• 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations 

Model B Std. Error Beta I Sig. Zero-order 

1 (Constant) 7.044 1.536 4.586 .000 

X1 .246 .081 .299 3.024 .004 .560 

X2 .226 .073 .318 3.101 .003 .593 

X3 .301 .093 .348 3.250 .002 .636 

Coefficients• 

Correlations Collinearity Statistics 

Model Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 

X1 .378 .265 .787 1.270 

X2 .386 .272 .733 1.364 

X3 .401 .285 .672 1.489 

a. Dependent Variable: Y 

Colllnearlty Diagnostics• 

Variance Proportions 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) X1 X2 X3 

1 1 3.989 1.000 .00 .00 .00 .00 

2 .004 30.042 .05 .54 .05 .54 

3 .004 31.477 .24 .32 .26 .35 

4 .003 39.685 .71 .13 .69 .12 

a. Dependent Variable: Y 
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• 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Predicted Value 18.63 

Std. Predicted Value -1.613 

Standard Error of Predicted 
.127 

Value 

Adjusted Predicted Value 18.61 

Residual -1.182 

Std. Residual -1.588 

Stud. Residual -1.627 

Deleted Residual -1.249 

Stud. Deleted Residual -1.652 

Mahal. Distance .711 

Cook's Distance .000 

Centered Leverage Value .012 

a. Dependent Variable: Y 

GRAPH 

/SCATTERPLO'IXBIVAR) :Xl WITH Y 

/MISSING=LISTWISE. 

Notes 

Output Created 

Comments 

Input 

Syntax 

Resources 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

N of Rows in Working Data 
File 

Processor Time 

Elapsed Time 

21.50 20.00 .846 

1.771 .000 1.000 

.313 .190 .038 

21.55 20.00 .851 

2.067 .000 .725 

2.778 .000 .974 

2.849 .002 1.007 

2.174 .004 .776 

3.057 .009 1.029 

9.286 2.949 1.679 

.174 .018 .031 

.160 .051 .029 

05-SEP-2019 19:31:51 

C:\Users\ASUS\Documents\data 
semuel tanggat 6 september sore. 

••v 
DataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

GRAPH 
/SCATTERPLOT(BIVAR)=X1 

WITHY 
/MISSING=LISTWlSE. 

59 

00:00:01.52 

00:00:00.98 

N 

59 

59 

59 

59 

59 

59 

59 

59 

59 

59 

59 

59 
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<' .. , .. 
DATASET CLOSE DataSetl. 

GET 

FILE= 1 C: \Users\ASUS\Documents\data semuel tanggal 6 september sore. sav' . 

DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT. 

SAVE OUTFILE=' C: \Users\ASUS\Documentii\data semuel tesis. sav' 

/COMPRESSED. 
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